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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengenalan warna melalui praktik langsung dapat dilakukan dengan lima 

langkah. Pertama, guru menyiapkan lingkungan pembelajaran, meliputi 

rencana pembelajaran, media dan alat, metode pembelajaran, serta sistem 

penilaian. Kedua, kegiatan dimulai dengan pengamatan terhadap warna dan 

guru berperan sebagai pembimbing. Ketiga, guru memberikan stimulasi 

berupa pertanyaan–pertanyaan terbuka yang membantu anak membuat 

prediksi tentang warna. Keempat, anak memanipulasi warna secara langsung 

sesuai metode yang dirancang guru untuk menjawab prediksi dan pertanyaan 

dalam diri anak. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. Kelima, anak 

merefleksikan prediksi awal dengan hasil yang didapat. Guru membantu anak 

mengevaluasi perbedaan dari prediksi suatu fenomena dan fakta ilmiah yang 

ada. Praktik langsung pengenalan warna semakin bermakna apabila 

menggunakan berbagai kegiatan untuk membuat suatu penemuan. Selain itu, 

jumlah kegiatan pada setiap pokok bahasan dilakukan lebih dari tiga kali dan 

setiap kegiatan memiliki fokus pada pokok bahasan tertentu. 

2. Hasil belajar setelah mengikuti praktik langsung pengenalan warna adalah 

anak dapat mengetahui, menyebutkan, menceritakan, dan melakukan 

percobaan perubahan warna primer menjadi warna sekunder dan tersier. 

Analisis data menunjukkan terdapat peningkatan dalam pemahaman warna 
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pada anak kelompok A TK ABA Purwodiningratan setelah penerapan praktik 

langsung pengenalan warna. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan 

peningkatan rerata pada pos tes siklus I dan siklus II. Selisih hasil pos tes  

siklus I dan pos tes siklus II melalui daftar cek sebesar 3,40, melalui portofolio 

sebesar 2,60, dan melalui wawancara sebesar 2,67. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, upaya pengenalan warna 

melalui praktik langsung dapat meningkatkan kemampuan anak mengenal warna. 

Beberapa saran yang disampaikan peneliti, antara lain: 

1. Bagi Guru  

Bagi guru yang secara langsung bertanggung jawab terhadap kualitas 

pembelajaran dan perkembangan anak Taman Kanak–Kanak, hendaknya proses 

pembelajaran mengenal warna diprogram supaya anak tidak sebatas tahu macam–

macam warna, tetapi anak mampu mengetahui warna secara konsep. Praktik 

langsung dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan anak mengenal 

warna. Guru hendaknya mengembangkan kemampuan dalam penguasaan 

berbagai metode pembelajaran dan mengembangkan kreativitas dalam membuat 

media pembelajaran.  

2. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain dapat mengangkat kembali permasalahan yang ada dengan 

menggunakan metode, teknik, strategi dan media yang berbeda, sehingga 

ditemukan formulasi lain dalam meningkatkan kemampuan anak mengenal warna.  
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